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PALU, MERCUSUAR- Polemik
tender proyek pembangunan jem-
batan Tawaeli Cs, masih berhnjut
Setelah mendapat penolakan
Menteri PJ Djoko Kirmanto atas
sanggah banding PT Guna Karya
sebagai pemenangIl, kini PT Guna
Karya kembali melayangkan
somasi kepada Menteri PU.

Dalim somasi yang dikirim-
kan PT Guna Karya, yang meru-
pakan salh satu perusahaan na-
sional itu, tidak puas atas jawa-
ban Menteri PU Djoko Kirman-
to, yang tetap bersikukuh kalau
pengalaman PT Cahaya Bulu
Mampu itu asli dan tetap menga-
kui PT Cahaya Bulu Mampu seba-
gai pemenang. Padahal menurut
investigasi PT Guna Karya, yang
juga dituangkan dalam somasi
itu, pengalaman perusahaan pe-
menang [ itu diduga dipalsukan.

Atas kondisi itu, sehingga pro-
yek yang menelan APBN sebesar
Rp43 miliar, masih terkatung-ka-
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tung alias belum jels apakah PT
Cahaya Bulu Mampu tetap dite-
tapkan sebagai pemenang atau-
kah akan dilakukan tender uking,
jika dugaan pengalaman PT
Cahaya BuluMampu dipalsukan?.
“Saya sebagai Satker (Satuan
Kerja Wilayah II Sulteng), tetap
menunggu putusan dan perin-
tah Menteri PU (Djoko Kirman-
to) karena beliau atasan saya.
Apalagi sekarang PT Guna Karya
masih mengajukan somasi ke
menteri,” kata Kepala Satker:
Wilayah II Sulteng, Adolf Sompie
ST, yang dihubungi saat berada
diJakarta, Selasa (29/11).
Adolf Sompie mengaku, tidak
bisa berbuat banyak jika di ak-
hir tahun ini, proyek puluhan
miliar itu belum ada keputusan
terkait ketetapan pemenang
tender proyek itu. Meski proyek
ituadalh multy years, tapi dalam
aturan sebagaimana diatur da-
lam Peraturan Presiden (Per-

pres) 54 tahun 2012 tentang
pengadaan barang dan jasa, jika

akhir tahun ini tidak ditender

terpaksa dana miliaran rupiah
harus dikembalikan ke pusat
Otomatis daerah dan masyara-
kat di Sulteng dirugikan.

“Ya saya tidak bisa berbuat
banyak. Kami hanya menunggu
putusan dari pusat Apakah di-
tenderulang, dievaluasi ataukah
tetap ditetapkan PT Cahaya Bulu
Mampu sebagai pemenang. Kita
masih tunggu ini,’ ujarnya Sat
ker, yang dikenal di kalangan
wartawan sulit ditemui.

Sehari sebelumnya, Anggota
DPR RI Dapil Sulteng, H Rendy
Lamadjido terkejut ketika men-
dengar informasi sekaitan de-
ngan belum dimulakan penger-
jaan mega proyek Jembatan Ta-
waeli Cs, dengan pembiayaan
APBN sebesar Rp43 miliar.
Menurutnya, hal tersebut sangat
merugikan rakyat Sulteng.

“Ah begitu? Sudah mau akhir
bulan November ini," ujar poli-
tisi PDIP itu ditemui usai kun-
jungan kerjanya ke Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout),
Sabtu (26/11) makm, di Palu.

Ditegaskan Rendy, ia sangat
menyesalkan alokasi dana sebe-
sar itu kurang direspon maksi-
mal okh instansi terkait di dae-
rah ini. Jika instansi yang ber-
wenang dalam pembangunan

mega proyek Jembatan Tawaeli
Cs tidak mengambil langkah
strategis dengan sesegera
mungkin memulakan pemba-
ngunan mega proyek Jembatan
Tawaeli Cs,anggaran yang telah
dialokasikan oleh pemerintah
pusat akan ditarik kembali.
“Rakyat Sulteng kan yang rugi
karena terhambat menikmati
fasiltas yang seharusnya sudah
terbangun,” sesalnya. urv/piv
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Silpa tidak tercapai. Akibatnya,
aka nada program pada tahun
2012 yang tidak terbiayai dan
bias dipastikan batal atau tidak
berjalan,” kata Zainal

Silpa sebesar itu imbuh Zainal,
bisa terkejar jika PAD dioptimal
kan. Namun dengan waktu yang




